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Dengan adanya gejolak ekonomi yang terjadi beberapa tahun belakangan ini membuat kondisi
perekonomian Indonesia terpuruk. Tetapi saat ini sudah mulai menunjukkan adanya tanda-tanda pemulihan
ekonomi. Hal ini dapat dilihat perkembangan pasar modal Indonesia menunjukkan suatu perkembangan
yang baik dan mulai kembali aktif. Selain itu banyak cara berinvestasi untuk meningkatkan nilai uang yang
dimiliki. Banyak para ahli yang menuliskan hasil pemikirannya ke dalam buku-buku untuk mengajarkan
bagaimana cara berinvestasi. Ada deposito, saham, obligasi, kurs, bahkan asuransi dan instrumen lainnya
yang menawarkan banyak keuntungan.

<br><br>

Sebagaian masyarakat sadar bahwa dana yang mereka miliki dari waktu ke waktu nilainya akan berkurang
apabilatidak dimanfaatkan atau dibiarkan menganggur. Menentukan tingkat harapan atau expected return
dari sebuah sekuritas dapat dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya yang cukup populer dengan
menggunakan CAPM. Penggunaannya dapat membantu dalam menentukan tingkat pengembalian dari suatu
saham. Metode ini memperhitungkan aspek tingkat suku bunga bebas risiko (Suku Bunga SBI) yang
berlaku, dimanatingkat pengembalian yang diperoleh sesuai dengan tingkat risiko (diwakilkan dengan
beta). Return market yang diwakilkan dengan Indeks L Q45.

<br><br>

Sampel yang digunakan adalah diambil secara acak dari 45 saham perusahaan yang sahamnya masuk dalam
perhitungan Indeks LQ 45 periode Januari 2000-Desember 2002, dipilih hanya 10 saham sebagai sampel.
Penelitian menggunakan SPSS dalam melakukan regresi terhadap data-data itu, untuk melihat pengaruh risk
terhadap return pada saham-saham sampel.

<br><br>

Hasil penelitian terhadap | 0 sampel menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh positif linear antara risk
dengan return, dimana terdapat tanda positif pada tabel correlations. Hampir sebagian saham tingkat
signifikan levelnya diatas 5%, hanya dua saham yang memiliki tingkat signiflkan dibawah 5%. Memang
berdasarkan hasil pengujian ada beberapa yang memiliki tingkat signifikan diatas 5% yang berati tidak ada
pengaruh positif antara risk dengan return, tetapi secarateori hal itu menunjukkan jelas bahwa antara return
dengan risk memiliki pengaruh yang positif linear dimana jika return naik makarisk juga akan naik.
Walaupun demikian sulit untuk memprediksi nilai return tahun 2003 karena begitu banyak faktor yang
mempengaruhi tingkat return suatu saham dan risiko saham. Faktor perekonomian Indonesia yang sulit
diprediks dan banyak kejadian-kejadian yang mempengaruhi perubahan harga saham secara cepat. M etode
CAPM sendiri telah diuji bertahun-tahun dengan menggunakan sampel yang cukup banyak oleh para ahli
sehingga hasil pengujian itulah yang dapat diterima sampai saat ini.
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